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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 




 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a A 
َ ا kasrah i I 
َ ا dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 




Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif 
atau yaa’ 





ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di 
atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 




 تام : maata 
 ى م  ر : ramaa 
 لْي  ق : qiila 
  َتْو  م ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah 
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر لا  ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة  ن ْي  د  ملا ة ل  ضا ف ْلا : al- madinah al- fadilah 








Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َق  حْلا : al- haqq 
  َم ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ل  ع : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  َي ب  ر  ع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
huruf langsung yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َسم َّشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة  ل  زل َّزل ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سل ف ْل ا : al-falsafah 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
 َنْو  ر  مْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّنلا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  م ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam 
Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh 
: 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 




Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
َ 
ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al -), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 





Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Judul Skripsi     : Persepsi Masyarakat Malleleng terhadap Sarung Tenun Hitam di 
Desa Malleleng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
   
Penelitian ini berjudul persepi masyarakat Malleleng terhadap sarung tenun 
hitam Kajang di Desa Malleleng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
 Mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu, Apakah Ada Kaitan Antara 
Kepercayaan Suku Kajang dan Sarung Hitam di Desa Malleleng Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. Dan Apa Makna Sarung Tenun Hitam Bagi Masyarakat 
Kajang di Desa Malleleng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Serta Faktor-
Faktor Apa Yang Mempengaruhi Produksi dan Pemakaian Sarung Tenun Hitam di 
Desa Malleleng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
 Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui kaitan antara kepercayaan suku Kajang dan sarung tenun di Desa 
Malleleng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dan untuk menjelaskan makna 
sarung tenun hitam bagi masyarakat Kajang di Desa Malleleng Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. Serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi dan pemakaian sarung tenun hitam di Desa Malleleng Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi dan fenomenologi, historis, dan memilih beberapa informan 
dengan cara Purposif sampling. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer 
yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian 
dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, data yang 
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data 
primer. Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kaitan antara kepercayaan suku 
Kajang dan sarung tenun adalah karena masyarakat Kajang masih mempercayai hal-
hal mistik yang berkaitan dengan hal-hal yang ghaib, dan makna dari sarung tenun 
hitam bagi masyarakat Kajang adalah masyarakat masih memiliki sikap kekaguman 
bagi sarung hitam warisan nenek moyang terdahulu sebagai sikap kesederhanaan dan 
kesetaraan antara mereka, serta faktor yang mempengaruhi produksi dan pemakaian 
sarung hitam berkurang yaitu faktor pendidikan juga penting bagi remaja, faktor usia 
karena banyak dari mereka yang sudah tua dan kurangnya minat pemakaian sarung 




A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang terdiri dari beberapa wilayah dengan 
beragam suku dan budaya di tiap daerah. Indonesia  mewariskan berbagai warisan 
budaya yang berbedah, yaitu warisan budaya lagu, tari, kuliner hingga budaya 
kain tradisional yang mempunyai ciri khas masing-masing yang menggambarkan 
kekhasan suatu  budaya yang tersebar di seluruh Indonesia.1 
Keberagaman budaya sebagai daya tarik tersendiri bagi bumi nusantara 
baik dari keberagaman suku bahasa adat istiadat dan lainnya. Dari berbagai suku-
suku yang ada di Indonesia terdapat suku-suku yang sengaja mengisolasi diri 
terhadap teknologi. Salah satunya adalah suku Kajang. Masyarakat Kajang begitu 
taat dengan adat mereka untuk menolak kehidupan modern. Namun dengan 
pesatnya perkembangan modernisasi, bukan tidak mungkin modernisasi tersebut 
mulai menyentuh masyarakat Kajang. Hal ini di buktikan dengan adanya sebuah 
fenomena yang terjadi pada masyarakat Kajang  terjadi sebuah perubahan baik itu 
perubahan lingkungan alam/fisik maupun perubahan sosial dan kebudayaan 
mereka. Modernisasi dan globalisasi sudah tidak bisa terelakkan lagi. Teknologi 
dan informasi berkembang sangat pesat, seolah-olah tidak ada batasan antar 
negara di dunia, baik dalam bidang ekonomi, teknologi, maupun informasi. 
Komputer, televisi, internet, satelit komunikasi, dan peralatan canggih lainnya 
juga merupakan hasil nyata adanya modernisasi. Tidak heran pula jika pengaruh 
                                                             





modernisasi kini sudah dapat mengubah kebudayaan sedikit demi sedikit yang ada 
di setiap sudut daerah di Indonesia. Sebuah kebudayaan memiliki sistem yang 
menyeluruh. Antara satu elemen dengan elemen yang lain saling berhubungan 
satu sama lain. Karena itu, jika ada perubahan di salah satu elemen budaya, maka 
elemen-elemen budaya yang lain pun akan berubah.2 
Pengaruh modern semakin banyak terlihat saat memasuki rumah. Di 
rumah Ammatoa sendiri sudah digunakan panci dan wajan dari alumunium untuk 
memasak. Ada termos untuk air panas. Selain barang-barang keperluan dapur, 
barang-barang untuk makan dan keperluan kamar mandi seperti piring, gelas, 
ember, dan gayung modern juga sudah digunakan. Dikatakan modern karena 
barang-barang itu terbuat dari plastik dan aluminium. Bahkan mereka juga makan 
menggunakan sendok dan garpu yang terbuat dari stainless steel. 
Modernisasi telah banyak mengubah kebudayaan dan tradisi masyarakat 
kajang akan tetapi meskipun hal itu terjadi sebagian masyarakat Kajang masih 
mempertahankan sikap kesederhanaan mereka. Kesederhanaan Suku Kajang  
dapat dilihat dari bentuk rumah Kajang. Di Desa Malleleng, masih ada rumah 
warga dibangun dari bahan yang sama . Bangunan rumahnya terbuat dari kayu. 
Sementara atapnya terbuat dari daun rumbia yang di anyam. Tidak hanya bahan, 
bentuk rumahnya juga sama. Konon, konsep ini tidak hanya menunjukkan 
kesederhanaan. Mereka juga menganggapnya sebagai simbol keseragaman. 
Mereka percaya, jika ada keseragaman tidak akan ada rasa iri diantara masyarakat 
Suku Kajang. Namun seiring dengan berjalannya zaman kini sudah banyak terjadi 
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perubahan hal ini di buktikan bentuk rumah yang sudah mengalami perubahan. 
Jika dulu dapur sekaligus tempat pembuatan hajat kecil maupun besar ,  tempat 
makan dan ruang tamu tidak dibatasi dengan jelas, maka saat ini sudah ada warga 
yang menutup dapur sekaligus tempat pembuatan hajat dengan dinding bambu 
dan menggunakan gordin sebagai pintunya. Di desa Malleleng sendiri saat ini 
sudah ada beberapa rumah yang terbuat dari  batu bata, hal ini menandakan bahwa 
mereka sudah tidak lagi mempertahankan sifat kesederhanaan mereka dan terjadi 
suatu perubahan yang sangat cepat. 
Keseragaman dan kesederhanaan tidak hanya terlihat dari bentuk 
rumahnya. Akan tetapi Setiap hari, masyarakat suku Kajang juga mengenakan 
pakaian yang warnanya sama. Mereka selalu mengenakan pakaian bewarna hitam. 
Bagi mereka, hitam melambangkan kesederhanaan dan kesamaan antar sesama 
masyarakat Kajang. Oleh masyarakat Kajang, warna hitam juga dijadikan simbol 
agar mereka selalu ingat akan dunia akhir atau kematian. Untuk menghadapi 
kematian, setiap masyarakat Kajang harus mempersiapkan diri sebaik mungkin 
sejak mereka dilahirkan. Mereka harus selalu berbuat baik, menjaga alam, patuh 
terhadap perintah Tuhan Yang Maha Esa dan ajaran leluhur. 
Namun fakta yang ada di kalangan masyarakat Kajang saat ini sudah 
berbeda perubahan lain yang terlihat di kawasan adat ini adalah pada pakaian 
yang dulunya masyarakat kajang hanya memakai dua warna yaitu hitam dan putih 
akan tetapi saat ini beberapa warga laki-laki terlihat menggunakan celana boxer 
warna hitam bergaris putih di sampingnya, khususnya di desa Malleleng para 





dan semacamnya tak banyak dari para pemudinya memakai pakaian yang 
mempertontonkan aurat mereka secara jelas dan meniru gaya pakaian orang-orang 
Barat. Pakaian-pakaian yang dijemur sudah berwarna-warni. Memang masih 
terlihat beberapa warga yang menggunakan pakaian hitam-hitam tetapi 
kebanyakan orang tua. Hal ini di buktikan dalam fenomena yang ada dalam 
masyarakat Kajang sudah banyak yang mulai mengikuti perubahan akibat 
terkontaminasi oleh modernisasi. Khususnya di Desa Malleleng sendiri 
masyarakatnya sudah bebas memakai warna pakaian mereka sesuai selera bahkan 
sudah jaran di temui warga memakai sarung hitam terkecuali dalam acara-acara 
tertentu. 
Kerajinan sarung hitam dibuat dari benang yang dipintal sendiri lalu 
diwarnai dengan warna hitam yang terbuat dari hasil alam yang di kelola sendiri 
namun dengan kemajuan zaman, kerajinan tenun sarung dibuat dengan benang 
hitam dan biru tua atau “bannang jaha” yang dibeli di Kota Makassar. Mereka 
tidak lagi memberi warna benang untuk sarung adat secara alami seperti yang 
dilakukan pendahulu mereka beberapa tahun yang lalu. Bahkan mereka sudah bisa 
menetapkan harga pada sarung hasil tenunan mereka, tanpa ragu harga sarung 
ditetapkan sebesar Rp 700,000-4.000.000. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
uang sudah mempunyai arti yang penting dalam kehidupan mereka.3 
Hal ini juga di lihat dari hasil penelitian Adam Badwi  bahwa pada 
kehidupan sosial lain, bentuk modernisasi terlihat pada pemakaian handphone, 
pakaian yang berwarna-warni (kecuali warna merah dan merah jambu), 






kesempatan sekolah di luar kawasan adat, dan keinginan untuk bekerja dan 
mendapat penghasilan yang lebih mudah dan lebih banyak di luar kota, 
dibandingkan jika hanya membantu orang tua bekerja di kebun. 
Sarung tenun hitam yang dulunya di pakai sehari-hari sebagai wujud dari 
kesederhanaan masyarakat kajang  seiring dengan berjalannya waktu sarung hitam 
hanya digunakan dalam acara-acara tertentu saja, pemuda kajang yang dulunya 
memaknai sarung hitam  sebagai sesuatu yang wajib dia dipakai kini mereka 
hanya memakai dalam keadaan tertentu saja, meskipun dulu masyarakat kajang 
mempunyai filosofi bagi seorang gadis kajang tidak akan menikah sebelum 
menguasai cara pembuatan sarung tenun namun karena modernisasi sudah 
menyentuh kedalam hingga filosofi itu sedikit demi sedikit telah terlupakan, 
bahkan alat dan cara pembuatan sarung hitam sendiri tak banyak yang 
mengetahuinya lagi. Perkembangan zaman semaking pesat dan mempengaruhi 
kebudayaan masyarakat kajang, khususnya bagi pemuda-pemudi kini sudah tak 
lagi memperhatikan cara pembuatan sarung tenun bahkan mereka lebih memilih 
untuk merantau keluar sebagai kuli bangunan di kota-kota besar seperti Makassar  
dan sekitarnya. Tak heran pada masa sekarang sudah sangat sulit untuk di 
temukan lagi alat-alat tenun di rumah warga sangat berbeda pada masa dulu di 
mana tiap-tiap rumah pasti memiliki alat tenun, namun sekarang yang 
terlihatcuma bisa menghitung dengan jari berapa rumah yang memiliki alat untuk 
bertenun. Selain itu dari segi pendidikan masyarakat kajang juga sudah mengerti 
betapa pentingnya dunia pendidikan jadi sudah banyak dari masyarakat yang 





sudah tak mengenyam pendidikan lanjut lagi.  Adapun ayat yang menjelaskan 
tentang perubahan akibat adanya modernisasi yaitu QS. Ad-Rad/ (13:11)4. 
    
   
     
      
   
    
     
       
     
Terjemahnya : 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.”  
     Ayat ini membicarakan tentang dua macam perubahan dengan dua pelaku. 
Pertama, perubahan masyarakat yang pelakunya adalah Allah, dan  kedua 
perubahan keadaan diri manusia (sikap mental) yang pelakunya adalah manusia. 
Perubahan yang dilakukan Tuhan terjadi secara pasti melalui hukum-hukum 
masyarakat yang ditetapkan-Nya. Hukum-hukum tersebut tidak memilih kasih 
atau membedakan antara satu masyarakat/kelompok dengan 
masyarakat/kelompok lain.5 
 Perubahan minat sarung tenun pada masyarakat di pengaruhi oleh 
modernisasi khusunya dalam segi pembuatannya, yang dulunya masyarakat 
mengolah bahan atau benang secara manual dari dedaunan untuk warna hitam 
                                                             








yang biasa di sebut daun tarung namun kini ada beberapa orang yang memesang 
langsung benan dari luar seperti Makassar dan kota-kota besar lainnya. Akibat 
adanya modernisasi tidak terelakkan pula perubahan terjadi dalam minat 
masyarakat kajang dulunya mereka semakai sarung hitam atau “tope lekleng” 
istilah mereka hasil dari tenunan sendiri namun kini sudah banyak yang memakai 
yang mereka beli dengan berbagai merek yang mereka kenakan sehari-hari. 
Pemberhentian menenung sarung selain para warga dan generasi muda lebih 
memilih bekerja sebagai kuli bangunan di kota-kota besar kebanyakan dari 
mereka yang sudah lanjut usia berhenti menenun karena alasan penglihatan 
mereka sudah tidak lagi berfungsi dengan baik. Masyarakat Kajang sudah tak 
menenun lagi benang yang di buat dan di pintal sendiri “bannan gantis”i istilah 
mereka melaikan membeli langsung dari luar benang yang berwarna dari pabrik 
bannan jaha namun kualitas  dan mutunya sudah jelas berbeda. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian maka di tetapkan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah ada Kaitan Antara Kepercayaan Suku Kajang Dengan Sarung 
Tenun Hitam di Desa Malleleng, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba? 
2. Apa Makna Sarung Tenun Hitam bagi masyarakat  di Desa Malleleng, 





3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi produksi dan pemakaian sarung 
tenun Hitam di Desa Malleleng, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Bulukumba Kecamatan Kajang 
Desa Malleleng, dengan fokus penelitian perubahan minat masyarakat pada 
sarung tenun hitam kajang yang telah di pengaruhi oleh modernisasi. 
2. Deskripsi fokus 
Untuk  menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam mendefinisikan 
dan memahami penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian 
beberapa kalimat yang dianggap penting: 
a. Perubahan minat masyarakat. 
1. Perubahan adalah hasil suatu masyarakat yang mencari cara 
memecahkan masalah yang di ciptakan oleh perubahan dalam 
lingkungan. 
2. Minat adalah pendorong yang menyebabkan seseorang memberi 
perhatian terhadap orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas tertentu. 
3. Masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki hubungan yang 
tetap, atau kelompok sosial yang besar yang berbagi wilayah dan subjek 
yang sama kepada otoritas dan budaya yang sama.6 
                                                             





Perubahan minat masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki 
hubungan yang tetap yang memiliki keinginan atau dorongan pada sebuah objek 
tertentu untuk mencari cara memecahkan masalah yang terjadi dalam suatu 
masyarakat itu sendiri. 
b. Sarung Tenun Hitam Kajang 
Sarung tenun hitam Kajang adalah kain yang ditenun yang berwarna hitam  
dimana prosesnya memiliki ikatan dengan alam, Sarung hitam ini di buat dengan 
proses tradisional dengan tangan-tangan terampil perempuan Kajang. Tidak 
semua perempuan di sana bisa menenun. Keterampilan menenun juga lahir secara 
turun temurun dan di buat dari benang gantisi yang di hitamkan sendiri dengan 
pewarna khusus yang terbuat dari rendaman daun tarung . Pertama mereka 
menanam daun “Tarung”, selama beberapa bulan daun “tarung” mereka petik 
kemudian di rendam beberapa hari dalam baskom atau ember. Daun Tarung 
adalah sejenis tumbuhan yang menghasilkan warna hitam yang mereka gunakan 
sebagai pewarna hitam untuk benang.7  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kaitan antara kepercayaan dan sarung tenun hitam di 
desa di desa Malleleng, kecamatan Kajang, kabupaten bulukumba. 
b. Untuk menjelaskan makna sarung tenun hitam menurut masyarakat 
Kajang. 
                                                             





c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan 







2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat maupun kegunaan dari penelitian ini, terdiri dari dua hal 
yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis. Berikut ini adalah penjelasan dari dua 
manfaat tersebut:   
a. Bagi peneliti hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi 
pelaksanaan penelitian yang lebih relevan dimasa yang akan datang 
dengan variabel yang sama.  
b. Bagi masyarakat hendaknya dapat dijadikan sebagai informasi dalam 
rangka meningkatkankualitas produksi sarung tenun hitam. 




A. Hubungan Penelitian Sebelumnya 
Dalam melakukan penelitian ini, selain menggunakan teori-teori yangb 
relevan. Peneliti juga akan melakukan kajian-kajian tentang penelitian-penelitian 
yang telah di lakukan sebelumnya oleh peneliti dalam menjelaskan permasalahan-
permasalahan secara terperinci. Hasil penelitian yang relevan terdapat pada 
sebuahtulisan yang di susun oleh:  
1. Ardi Labarani, judulnya”Menenun, Bagian dari Mempertahankan Budaya 
Adat Kajang” Pokok pembahasannya adalah bagaimana seorang nenek 
yang sudah tua tetap mempertahankan budaya kajang yaitu bertenun 
sarung yang selama ini ia tekuni selama 40 tahun, sebagai tradisi yang di 
wariskan bagi kaum perempuan masyarakat kajang. Serta hal ini juga bias 
membuat kaum perempuan bias membantu keuangan keluarga dan bias 
lebih dekat dengan alam dikarenakan alat dan bahan pembuatannya 
semuanya berasal dari alam setempat kecuali benang dan kapas di 
datangkan dari luar daerah yaitu bulukumba kota atau langsung dari 
Makassar. Kita sudah melihat, bahwa tenun di Kajang bukan sekedar 
menciptakan lembaran-lembaran kain yang eksotis. Tapi menenun adalah 





Lebih dari itu merupakan bagian mempertahankan budaya agar masyarakat 
adat Kajang tetap langgeng. 1 
2. Andi Baim seorang sosiolog dari Unismuh Makassar “sejarah pembuatan 
sarung hitam” yang mengatakan bahwa sarung tenun hitam kini tidak 
hanya di pakai untuk acara adat saja namun dewasa ini kegunaan sarung 
tersebut sudah mulai di pakai sehari – hari oleh penduduk setempat seperti 
pergi ke sawah, ke kebun, dan kegiatan masyarakat yang lainnya sebab 
mengapa karena ternyata sarung tersebut mempunyai kelebihan tersendiri 
dibandingkan dengan sarung yang lainnya seperti sarung itu sangat hangat 
apabila kita memakainya sangat cocok dengan iklim tropis yang ada di 
sana, sarung itu juga panjang beda sarung- sarung yang ada maka dari 
itulah penyebab agak terkikisnya kegunaan sarung tersebut2 
B. Teori Perubahan Sosial 
1. Pengertian perubahan sosial dan menurut parah ahli 
Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada di muka bumi ini dalam 
hidupnya dapat dipastikan akan mengalami perubahan. Adanya perubahan 
tersebut akan dapat diketahui bila kita melakukan suatu perbandingan dengan 
menelaah suatu masyarakat pada masa tertentu yang kemudian membandingkan 
dengan keadaan masyarakat pada waktu yang lampau. Perubahan yang terjadi di 
dalam masyarakat, pada dasarnya merupakan suatu proses yang terus menerus, ini 
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berarti bahwa setiap masyarakat kenyataannya akan mengalami perubahan-
perubahan. Tetapi perubahan yang terjadi antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain tidak selalu sama. Hal ini disebutkan adanya suatu 
masyarakat yang mengalami perubahan yang lebih cepat bila dibandingkan 
dengan masyarakat lainnya. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan yang 
tidak menonjol atau tidak menampakkan adanya suatu perubahan yang terjadi di 
masyarakat. Juga terdapat adanya perubahan yang memiliki pengaruh yang luas 
maupun yang terbatas. Selain itu juga ada perubahan yang prosesnya lambat, dan 
ada juga perubahan yang prosesnya berlangsung dengan cepat.3 
Perubahan sosial merupakan gejala yang melekat di setiap masyarakat. 
Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat akan menimbulkan 
ketidaksesuaian antara unsur-unsur sosial yang ada di dalam masyarakat, sehingga 
menghasilkan suatu pola kehidupan yang tidak sesuai fungsinya bagi masyarakat 
yang bersangkutan.4 
William F. Ogburn mengemukakan bahwa runglingkup perubahan sosial 
mencakup unsure-unsur kebudayaan yang materiil maupun immaterial dengan 
menekankan bahwa pengaruh yang besar dari unsur-unsur immaterial.  
Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan yang 
terjadi dalam fungsi dan struktur masyarakat. Perubahan sosial dikatakannya 
sebagai peerubahan dalam hubungan sosial (social relationship) atau sebagai 
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial tersebut. 
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Menurut Selo Soemardjan, perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi 
pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang memengaruhi 
sistem sosial, termasuk di dalam nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola prilaku di antara 
kelompok dalam masyarakat. Menurutnya, antara perubahan sosial dan perubahan 
kebudayaan memiliki satu aspek yang sama yaitu keduanya bersangkut paut 
dengan suatu penerimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan cara masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhannya. Perubahan sosial yaitu perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat atau dalam hubungan interaksi, yang meliputi berbagai aspek 
kehidupan. Sebagia akibat adanya dinamika anggota masyarakat, dan yang telah 
didukung oleh sebagian besar anggota masyarakat, merupakan tuntutan kehidupan 
dalam mencari kestabilannya.5 
Ditinjau dari tuntutan stabilitas kehidupan perubahan sosial yang dialami 
oleh masyarkat adalah hal yang wajar. Kebalikannya masyarakat yang tidak 
berani untuk melakukan perubahan, tidak akan dapat melayani tuntutan dan 
dinamika anggota-anggota yang selalu berkembang kemauan dan aspirasinya.6 
2. Teori Perubahan Sosial 
Kecenderungan terjadinya perubahan sosial merupakan gejalah yang wajar 
yang akan timbul dari pergaulan hidup manusia yang ada di dalam masyarakat. 
Adapun perubahan sosial akan terus berlangsung sepanjang masih terjadi interaksi 
antar  manusia dan antar masyarakat. Perubahan sosial terjadi karena adanya 
perubahan dalam unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat, seperti 
perubahan dalam unsur geografis, biologis, ekonomis, dan yang lainnya. 
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Perubahan sosial tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman yang dinamis.  
Seiring dengan pesatnya dinamika perubahan dunia dalam berbagai aspek 
kehidupan membuat semakin sulit bagi setiap negara untuk menghindari pengaruh 
eksternal yang besar dari proses perubahan sosial tersebut. Berbicara tentang 
‘globalisasi’ seringkali diidentikkan dengan perkembangan pasar dunia semata, 
pada hal aspek globalisasi bukan hanya dalam sektor ekonomi, tetapi telah 
merambah kesegenap dimensi kehidupan.7  
Adapun teori yang akan berkaitan dengan perubahan sosial adalah sebagai 
berikut. 
a. Teori Evolusi 
Perubahan evolusi dibayangkan berpola unilinear, mengikuti pola atau 
lintasan tunggal. Perbedaan antara berbagai bagian masyarakat atau antara kultur 
dalam masyarakat manusia selaku keseluruhan dianggap disebabkan oleh 
perbedaan langkah proses evolusi di berbagai bagian dunia, yakni ada yang 
lambat dan ada juga yang lebih cepat. Masyarakat yang lebih primitif atau 
terbelakang, bener-bener terlambat dalam proses, namun tanpa terelekkan akan 
bergerak, melalui jalan yang sama, mengikuti masyarakat yang lebih maju 
khususnya masyarakat Barat yang paling dewasa. Perubahan masyarakat 
dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, terjadi dimana saja, niscaya dan 
merupakan ciri tak terhindarkan dari realitas sosial. jika terlihat stabilitas atau 
                                                             





stagnasi, itu ditafsirkan sebagai perubahan yang tertahan, terhalang dan dipandang 
sebagai perkecualian.8 
b. Teori Siklus 
Para penganut teori siklus juga melihat adanya sejumlah tahap yang harus 
dilalui oleh masyrakat, tetapi mereka berpandangan bahwa proses peralihan 
masyarakat bukannya berkhir pada tahap ‘terakhir’ yang sempurna, melainkan 
berputar kembali ke tahap awal untuk peralihan selanjutnya.9 
Pitirim Sorokin (1889-1968) adalah seorang ahli sosiologi Rusia yang 
melarikan diri ke Amerika Serikat setelah meletusnya revolusi ia berpendapat 
bahwa semua peradaban besar berada dalam siklus tiga sistem kebudayaan yang 
berputar tanpa akhir 
1. Kebudayaan ideasional yang didasari oleh nilai-nilai dan kepercayaan 
terhadap unsur-unsur adikodrati (supernatural). 
2. Kebudayaan idealistis dimana kepercayaan terhadap unsur adikodrati 
dan rasionalitas yang berdasarkan fakta bergabung dalam menciptakan 
mayarakat ideal 
3. Kebudayaan sensasi dimana snsasi merupakan tolak ukur dari 
kenyataan dan tujuan hidup. 
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Arnold Toynbee (1889-1975), seorang sejarawan Inggris, juga menilai 
bahwa peradaban besar  berada dalam siklus kelahiran, pertumbuhan, keruntuhan 
dan kematian. 10 
c. Teori Fungsional dan Teori Konflik 
Para penganut teori fungsional menerima perubahan sebagai sesuatu yang 
konstan dan tidak memerlukan ‘penjelasan’. Perubahan dianggap mengacaukan 
keseimbangan masyrakat. Proses pengacauan itu berhenti pada saat perubahan 
tersebut telah diintegrasikan ke dalam kebudayaan. Perubahan yang ternyata 
bermanfaat (fungsional) diterima dan perubahan lain yang terbukti tidak berguna 
(disfungsional) ditolak. 
Banyak penganut teori konflik mengikuti pola perubahan evolusionernya 
Marx, tetapi teori konflik itu sendiri tidak memiliki teori perubahan sendiri. Teori 
konflik menilai bahwa yang konstan adalah konflik sosial, bukannya perubahan. 
Perubahan hanyalah akibat dari adanya konflik tersebut. Karena konflik 
berlangsung secara terus menerus, maka perubahan pun demikian adanya. 
Perubahan menciptakan kelompok baru dan kelas sosial baru. Konflik antar 
kelompok dan antar kelas sosial melahirkan perubahan berikutnnya. Setiap 
perubahan tertentu menunjukkan keberhasilan kelompok atau kelas sosial 
pemenang dalam melaksanankan kehendaknya terhadapa kelompok atau kelas 
sosial lainnya. Perbedaan antara teori fungsional dan teori konflik hanya terletak 
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pada penekanan masalahnya, dan diantara keduanya tidak terdapat pertentangan 
yang mendasar.11 
4. Hakikat Perubahan sosial 
Kehidupan sosial bukan merupakan barang cetakan, melainkan suatu 
proses berkesinambungan yang selalu membaharu, bertumbuh-kembang, dan 
berubah. Setiap gejalah niscaya berada dalam keadaan “menjadi” (in a state of 
continual “becoming”).12 
Para pakar sosiologi menunjuk pada perubahan-perubahan yang mendasar 
dalam pola budaya, struktur dan prilaku sosial sepanjang waktu sebagai 
perubahan sosial. Perubahan sosial pada dasarnya merupakan proses yang dilalui 
oleh masyarakat sehingga menjadi berbeda dengan sebelumnya13. Oleh karena itu, 
perubahan sosial hanya dapat ditemukan setelah membandingkan antara pola 
budaya, struktur dan perilaku sosial yang pada waktu sebelumnya dengan waktu 
yang ada sekarang. Semakin besar perbedaan, mencerminkan semakin luas dan 
mendalamnya suatu perubahan sosial itu.14 Sedangkan perubahan sosial menunjuk 
pada perubahan aspek-aspek yang berhubungan dengan sosial, pranata-pranata 
masyarakat, dan pola perilaku kelompok. Salah satu contoh perubahan sosial 
adalah semakin banyaknya pranata-pranata masyarakat yang bersifat formal. 
Misalnya berbagai organisasi, mulai dari organisasi pemerintahan, hingga 
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organisasi arisan, sekarang sudah semakin formal, dengan pola hubungan yang 
lebih rasional. Ini berbeda dengan organisasi sosial pada masyaraakat jaman dulu, 
yang lebih bersifat informal dengan menggunakan pola hubungan emosional.15 
5. Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial 
Bila proses sosial dilihat dari jauh, berdasarkan perspektif eksternal, akan 
terlihat berbagai bentuknya. Proses itu mungkin mengarah ke tujuan tertentu atau 
mungkin tidak. Proses yang mengarah biasanya tak dapat diubah dan sering 
bersifat kumulatif. Setiap tahap yang berurutan berbeda dari tahap sebelumnya 
dan merupakan pengaruh gabungan dari tahap sebelumnya. Masing-masing tahap 
terdahulu menyediakan syarat-syarat bagi tahap yang kemudian.16 
Gagasan tentang proses yang tak dapat diubah itu menekankan pada 
kenyataan bahwa dalam kehidupan manusia terdapat kebutuhan yang tak dapat 
dipenuhi; pemikiran yang tak dapat tidak dipikirkan; perasaan yang tak dapat 
tidak dirasakan; dan pengalaman yang tak dapat tidak dialami. 
Begitu proses sosial itu terjadi, dapat meningalkan bekas yang tak dapat 
dihapus dan meninggalkan pengaruh yang tak terelakkan atas proses sosial tahap 
selanjutnya. Contoh proses yang mengarah adalah sosialisasi anak, perkembangan 
sebuah kota, perkembangan teknologi industri dan pertumbuhan penduduk. Dalam 
artian luas ini, baik biografi individual maupun sejarah sosial kebanyakan adalah 
proses yang mengarah (menurut garis lurus).17 
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Proses sosial yang mengarah mungkin bertahap, meningkat atau 
adakalanya disebut “linier”. Bila prose itu mengikuti sasaran tunggal atau 
melewati rentetan tahap serupa, disebut “unilinear”. Contoh kebanyakan penganut 
teori evolusi yakin bahwa semua kultur berkembang dari tahap-tahap yang sama; 
hanya saja perkembangannya ada yang cepat dan ada yang lambat. 
a. Perubahan sosial secara lambat (evolusioner).  
Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan rentetan-rentetan 
perubahan kecil yang salaing mengikuti dengan lambat dinamakan evolusi. Pada 
evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. 
Perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan 
diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan, dan kondisi-kondisi baru, 
yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat. Rentetan-rentetan 
perubahan tersebut tidak perlu sejalan dengan rentetan peristiwa-peristiwa di 
dalam sejarah masyarakat yang bersangkutan. Adapun teori tentang evolusi, yang 
pada umumnya dapat digolongkan ke dalam beberapa kategori sebagai berikut.18 
1. Unilinear theories of evolution 
Teori ini pada pokoknya berpendapat bahwa manusia dan masyarakat 
(termasuk kebudayaan ) mengalami perkembangan sesuai dengan tahap-tahap 
tertentu, bermula dari bentuk yang sederhana, kemudian bentuk yang kompleks 
sampai pada sampai pada tahap yang sempurna. Pelopor teori tersebut Herbert 
Spencer. 
  
                                                             






2. Universal theory of evolution 
Teori ini menyatakan bahwa perkembangan masyarakat tidak perlu 
melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. Teori ini mengemukakan bahwa 
kebudayaan manusia telah mengikuti suatu garis evolusi yang tertentu. Prinsip-
prinsip teori ini diuraikan oleh Herbert Spencer yang antara lain mengatakan 
bahwa masyarakat merupakan hasil perkembangan dari kelompok homogen ke 
kelompok yang heterogen, baik sifat maupun susunannya. 
3. Multilined theories of evolusi 
Teori ini lebih menekankan pada penelitian-penelitian terhadap tahap-
tahap perkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat, misalnya, mengadakan 
penelit5Tian perihal pengaruh perubahan sistem pencaharian dari sistem berburu 
ke pertanian, terhadap sistem kekeluargaan  dalam masyarakat yang bersangkutan 
dan seterusnya.19 
Dewasa ini agak sulit untuk menentukan apakah suatu masyarakat 
berkembang melalui tahap-tahap tertentu. Lagi pula sangat sukar untuk dipastikan 
apakah tahap yang telah dicapai dewasa ini merupakan tahap terakhir. Sebaliknya 
juga sulit untuk menentukan kearah mana masyarakat akan berkembang, apakah 
pasti menuju ke bentuk kehidupan sosial yang lebih sempurna apabila 
dibandingkan dengan keadaan dewasa ini, atau bahka sebaliknya oleh karena itu 
para sosiolog telah banyak yang meninggalkan teori evolusi (tentang masyarakat). 
Sementara itu, perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan yang 
berlangsung dengan cepat dan menyangkut dasar-dasar atau sendi-sendi pokok 
                                                             





kehidupan masyarakat (yaitu lembaga-lembaga kemasyarakatan) lazimnya 
dinamakan “revolusi”. Unsur-unsur pokok repolusi adalah adanya perubahan yang 
cepat, dan perubahan tersebut mengenai dasar-dasar atau sendi-sendi pokok 
kehidupan masyarakat. Di dalam revolusi, perubahan-perubahan yang terjadi 
dapat direncanakan terlebih dahulu atau tanpa rencana. Ukuran suatu kecepatan 
suatu perubahan yang dinamakan revolusi, sebernya bersifat relatif karena 
revolusi dapat memakan waktu yang lama. 
Manusia dan masyarakat senantiasa mengalami perubahan sesuai dengan 
tahapan-tahapan tertentu dari bentuk kehidupan yang sederhana ke bentuk 
kahidupan yang sempurna (kompleks). 
Herbert Spencer: masyarakat merupakan hasil perkembangan dari 
kelompok homogen ke kelompok heterogen baik sifat maupun susunannya. Akan 
tetapi pada saat ini akan sukar menentukan apakah suatu masyarakat berkembang 
melalui tahap-tahap tertentu yang sumbernya adalah untuk memastikan tahap 
yang telah dicapai saat ini ini, kearah mana masyarakat akan berkembang secara 
pasti, apakah pasti menuju pada kehidupan  yang lebih sempurna dibandingkan 
dengan keadaan dewasa ini, atau malah sebaliknya. 
b. Perubahan Sosial Secara Cepat (revolusi) 
Revolusi adalah perubahan yang terjadi pada sendi-sendi atau dasar-dasar 
pokok dari kehidupan yang ada di masyarakat (yaitu lembaga-lembaga 
kemasyarakatan). Konsep sosiologi tentang revolusi mengacu pada penggunaan 
gerakan massa atau ancaman pelaksanaan dan kekerasan terhadap penguasa untuk 





Untuk melengkapi bahasan defenisi defenisi revolusi ini dikemukakan beberapa 
konsep lain yang digunakan untuk menunjukkan tindakan kolektif yang berbeda 
dari revolusi. Revolusi istana adalah penggantian secara tak sah penguasa, 
pemerintahan, dan personil institusi politik tanpa modifikasi razim politik, 
organisasi ekonomi atau sistem kultural. Pemberontakan adalah peristiwa 
tindakan kekerasan besar yang bertujuan menentang penguasa dalam negeri atau 
penakluk dari luar yang menghasilkan perubahan kecil dari pada transformasi 
revolusioner.20 
6. Faktor yang menyebabkan perubahan sosial 
Faktor pencetus terjadinya perubahan sosial dapat berasal dari dalam 
(internal) maupun berasal dari luar (external) masyarakat yang bersangkutan. Kita 
sepakat bahwa tidak ada satupun masyarakat (Negara) yang dapat berdiri sendiri 
tanpa berinteraksi dengan bangsa lain di dunia ini. Suatu hal yang mustahil jika 
ada klaim bahwa suatu bangsa yang tidak terlibat dalam percaturan dunia akan 
tetapi eksis berdiri. Fenomena ini tidak lepas dari adanya arus pergerakan 
pengaruh dari suatu bangsa kepada bangsa lainnya yang acap kali diidentikkan 
dengan istilah ‘globalisasi’.21 
Pada dasarnya, perubahan sosial terjadi oleh karena anggota masyarakat 
pada waktu tertentu merasa tidak puas lagi terhadap keadaan kehidupannya yang 
lama. Norma-norma dan lembaga-lembaga sosial atau sarana penghidupan yang 
lama dianggap tidak memadai lagi untuk memenuhi kebutuhan hidup yang baru. 
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Untuk mempelajari perubahan masyarakat, perlu diketahui sebab-sebab 
yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan itu. Apabila diteliti lebih 
mendalam sebab terjadinya suatu perubahan masyarakat, mungkin karena adanya 
suatu yang dianggap sudah tidak lagi memuaskan masyarakat sebagai pengganti 
faktor yang lama itu. Mungkin juga masyarakat mengadakan perubahan karena 
terpaksa demi untuk menyesuaikan suatu faktor dengan faktor-faktor lain yang 
sudah mengalami perubahan terlebih dahulu.22 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa mungkin ada sumber sebab-sebab 
tersebut yang terletak yang terletak didalam masyarakat itu sendiri dan ada yang 
letaknya di luar. Sebab-sebab yang bersumber dalam masyarakat itu sendiri, 
antara lain sebagai berikut.  
a. Bertambah atau Berkurangnya Penduduk 
Perubahan penduduk yang sangat cepat di pulau Jawa menyebabkan 
terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat,  terutama lembaga-lembaga 
kemasyarakatan. Missal, orang lantas mengenal hak milik individual atas tanah, 
sewah tanah, gadai tanah, bagi hasil dan selanjutnya, yang sebelumnya tidak 
dikenal. Berkurangnya penduduk mungkin disebabkan berpindahnya penduduk 
dari desa ke kota atau dari daerah ke daerah lain (misalnya transmigrasi). 
b. Penemuan-penemuan Baru 
Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar, tetapi yang terjadi dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama disebut dengan inovasi. Proses tersebut 
meliputi suatu penemuan baru, jalannya unsure kebudayaan baru yang tersebar ke 
                                                             





lain-lain bagian masyarakat, dan cara-cara unsure kebudayaan baru tadi diterima, 
dipelajari, dan akhirnya dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan. Penemuan-
penemuan baru sebagai sebab terjadinya perubahan-perubahan dapat dibedakan 
dalam pengertian-pengertian discovery dan invention. 
c. Pertentangan (Conflict) Masyarakat 
Pertentangan masyarakat mungkin pula menjadi sebab terjadinya 
perubahan sosial dan kebudayaan. Pertentangan-pertentangan mungkin terjadi  
antara individu dengan kelompok atau perentara kelompok dengan kelompok. 
Umumnya masyarakat tradisional di Indonesia bersifat kolektif. Segala 
kegiatan didasarkan pada kepentingan masyarakat. Kepentingan individu 
walaupun diakui, tetapi mempunyai fungsi sosial, tidak jarang timbul 
pertentangan antara kepentingan individu dengan kepentingan kelompoknya, yang 
dalam hal-hal tertentu dapat menimbulkan perubahan-perubahan.23 
C. Modernisasi 
1. Penegertian Modernisasi 
Modernisasi adalah proses perubahan menuju tipe sistem sosial, ekonomi, 
dan politik yang telah maju di Eropa Barat dan Amerika Utara dari abad ke-17 
hingga 19 dan kemudian menyebar ke negara Eropa lain dan dari abad ke-19 dan 
20 ke negara Amerika Selatan, Asia, dan Afrika. 
Menurut pengertian relatif, modernisasi berarti upaya yang bertujuan 
untuk menyamai standar yang dianggap modern baik oleh rakyat banyak maupun 
elit pengusaha. Menurut Tiryakian, pusat modernisasi bergeser mulai dari 
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bibitnya, yakni masyarakat Yunani dan Israel memalui Romawi, Eropa Utara, dan 
Barat Laut di abad pertengahan, kawasan pengaruh AS dan kini bergeser ke 
Timur Jauh, pinggiran Pasifik atau di masa mendatang mungkin kembali ke 
Eropa.24 
2. Masyarakat Modern 
Masyarakat modern adalah perubahan sifat manusia dari yang lebih 
Tradisional menjadi lebih modern berarti melepaskan cara berfikir dan 
berperasaan yang telah berpuluh-puluh tahun serta beradab umurnya; dam 
meninggalkan cara-cara ini nampaknya seolah-olah meninggalkan perinsip. 
Mayarakat modern memiliki sifat-sifat yang membuat seseorang menjadi modern 
itu sering tidak nanmpak sebagai suatu ciri netral, tetapi merupakan ciri dari 
orang-orang Eropa. Tanda-tanda khas dari orang yang modern ada dua macam: 
yang satu merupakan ciri dalam dan lainnya merupakan ciri luar; yang satu 
mengenai lingkungan alam, lainnya mengenai sikap, nilai dan perasaan-
perasaan.25 
Proses modernisasi dan terwujudnya bentuk-bentuk masyarakat modern itu 
dengan sendirinya tidak mungkin tanpa nilai. Usaha untuk mencapai dan 
mewujudkan masyarakat modern itu tidak dapat terjadi dengan bermacam-macam 
cara. Pilihan yang dijatuhkan atas salah satu cara sebagai ditentukan oleh nilai-
nilai dan norma-norma tertentu. Mayarakat yang menginginkan modernisasi, atau 
lebih tepat golongan-golongan berpengaruh di dalam masyarakat yang 
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menghendakinya, dapat memilih bentuk mayarakat modern yang ingin 
dicapainya.26 
3. Pandangan Agama terhadap modernisasi 
Agama dalam modernisasi dapat diartikan sebagai seperangkat keyakinan 
dan struktur yang sama sekali sudah mati dan beku, dan hanya berfungsi sebagai 
penghambat pencapaian modernitas. Namun yang jelas, pergeseran-pergeseran 
mendasar pada keempat agama besar yang sedang dibicarakan ini telah 
berlangsung selama lebih dari seratus tahun yang lalu. Tempo pergeseran tersebut 
dalam dasawarsa yang lalu ternyata cepat sekali, dan prospek masa mendatangnya 
adalah perubahan yang radikal atau modernisasi. Perubahan ini tentu tidak timbul 
secara otomatis karena sistem agama ini mengandung faktor-faktor pendorongnya 
sendiri. Namun sebaliknya, “modernisasi agama” bagaimanapun juga merupakan 
respon terhadap tekanan luar baik ideologi, politik, sosial maupun ekonomi. 
Namun kenyataan ini sama sekali tidak berarti menghilangkan arti penting 
perumusan kembali agama itu ataupun peran potensinya pada masa-masa 
mendatang. 
Apabila pandangan agama tentang dunia memberi corak khusus kepada 
sebagian besar rakyat di dunia ketiga, maka perubahan-perubahan ide-ide dan 
nilai-nilai yang berkaitan dengan dunia tersebut agaknya akan bisa menimbulkan 
dampak besar terhadap motivasi dan tingkah laku.27 
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4. Modernisasi Pedesaan 
Modernisasi pedesaan dapat dilihat dari berbagai segi. Dilihat dari 
kerangka nasional modernisasi pedesaan itu esensial untuk negara sedang 
berkembang (dunia ketiga). Dikebanyakan negara sedang berkembang bagian 
yang terbesar dari penduduknya hidup di desa-desa dan sebagian penting dari 
pendapatan nasional berasal dari petanian. Produksi agraria dapat merupakan 
bantuan yang penting utuk perkembangan nasional pada umumnya. 
Perkembangan agraria juga perlu untuk memberi makan dan bahan-bahan baku 
agraria kepada bagian penduduk yang makin banyak tinggal di kota-kota. Dilihat 
dalam kerangka nasional selanjutnya dapat dikemukakan bahwa demi 
perkembangan dan pemeliharaan persatuan nasional, perlu diadakannya 
modernisasi kehidupan di desa-desa dan dengan demikian sekaligus 
mengusahakan integrasi nasional.28 
D. Persepsi. 
1. Pengertian persepsi 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu merupakan proses di terimahnya stimulus oleh individu melalui alat indra 
atau juga disebut proses sensoris.29 Menurut Slameto persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi dalam otak mmanusia, melalui 
perspsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 
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Hubungan ini di lakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, 
peraba, perasa, dan pencium. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi persepsi 
Mifta Toha menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
seseorang adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian(fokus), proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga informasi yang di peroleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas ukuran, keberlawanan, 
pengulangan gerak, hal-hal baru dan dan familiar atau ketidak  asingan 
suatu objek.30 
Sedangkan menurut Prof.Dr.Bimo Walgito faktor-faktor yang berperan 
dalam persepsi dapat di kemukakan beberapa faktor, yaitu: 
a. Objek yang di persepsi, objek yang menimbulkan stimulus yang 
mengenai alat indra atau reseptor. Stimulus dapat datang dari dalam 
diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 
penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar 
stimulus datang dari luar individu. 
b. Alat indera,syaraf, dan pusat susunan syaraf, alat indra atau reseptor 
merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu juga harus 
ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang di 
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terimah reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 
kesadaran. Sebagai  alat untuk mengadakan responden di perlukan 
syaraf motoris. 
c. Perhatian,untuk menyadari atau mengadakan persepsi di perlukan 
adanya perhatian, langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatianmeruapakan pemustan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individuyang di tujukan kepada 
sesuatu atau sekumpulan objek.31 
Dari hal-hal tersebut dapat di kemukakan bahwa untuk mengadakan 
persepsi adanya beberapa faktor yang berperan yang merupakan syarat agar 
terjadi persepsi, yaitu objek atau stimulus yang di persepsi, alat indera atau syaraf-
syaraf serta susunan syaraf, yang merupakan syarat fisiologis dan perhatian yang 
merupakan syarat psikologis. 
3. Proses Terjadinya Persepsi 
Proses terjadinya persepsi dapat di jelaskan sebagai berikut. Objek 
menimbulkan stimuluas dan stimulus mengenai alat indra atau resepstor. Perlu di 
kemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi adakalanya bahwa 
objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan benda sebagai 
objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasan tekanan tersebut. 
Proses stimulus mengenai alat indra merupakan proses kealaaman atau 
proses fisik. Stimulusnya yang di terimah oleh alat indra di teruskan oleh syaraf 
sensoris ke otak. Proses ini yang di sebut proses fisiologis. Kemudian terjadilah 
                                                             





proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang di 
lihat, atau apa yang di dengar atau apa yang di raba. Proses yang terjadi dalam 
otak atau pusat kesadaran inilah yang disebut proses psikologis. Dengan demikian 
dapat di kemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi individu menyadari 
tentang misalnya apa yang dilihat, atau apa yang di dengar, atau apa yang di raba, 
yaitu stimulus yang diterima melalui alat indra, proses ini merupakan proses 
terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat 
dari persepsi dapat di ambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk. 
Dalam proses pesepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan 
dalam persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa individu 
tidak hanya di kenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu juga di kenai berbagai 
macam stimulus yang di timbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian 
tidak semua stimulus mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian 







                                                             






A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif adalah suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia. Alasan peneltiti menggunakan metode deskriptif kualitatif ini agar peneliti 
bisa terjung langsung kelapangan untuk mengetahui secara mendalam tentang 
fenomena yang diteliti sebagai upaya untuk menjawab permasalahan yang telah 
diuraikan pada rumusan masalah. 
Penelitian kualitatif, juga disebut sebagai metode artistik, karena proses 
penelitian ini lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut pula sebagai metode 
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap 
data yang ditemukan di lapangan. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah, disebut 
juga metode etnografi karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 
penelitian bidang antropologi budaya, yang memandang realitas sosial  sebagai 






Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah, obyek yang alamiah adalah 
obyek yang berkembang apa adanya.1 Pada umumya  alasan menggunakan metode 
kualitatif, karena permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan penuh 
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan 
metode penelitian kuantitatif dengan instrument seperti test, kuesioner, pedoman 
wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, 
menemukan pola, hipotesis, dan teori.2  
Selain itu metode kualitatif dapat meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 
cara subyek memandang dan menginterpretasikan kehidupannya, karena hal tersebut 
berhubungan dengan subyek dan dunianya sendiri, bukan dalam dunia yang tidak 
wajar yang diciptakan oleh peneliti.  
Analisis ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian dengan 
mengumpulkan data-data yang deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari 
penjelasan, menguji hipotesa, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi, dan 
kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya dapat 
dikembalikan langsung pada data yang diperoleh.  
Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini dilakukan oleh peneliti 
untuk mengetahui persepsi masyarakat Malleleng terhadap sarung tenun hitam 
Kajang di Desa Malleleng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
  
                                                     
1Prof.Dr.Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung : Alfabeta. 
2014), hlm 7 





2. Lokasi Penelitian dan Subyek Penelitian  
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Maleleng Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Subyek penelitian berasal dari masyarakat Kajang yang 
terkontaminasi oleh budaya luar akibat adanya modernisasi, sekaligus menjadi 
informan dengan ciri-ciri pemberhentian atau pengurangan minat pemakaian sarung 
tenun hitam. Pemilihan informan dengan cara  purposif sampling untuk memenuhi 
kebutuhan data yang diperlukan di lapangan.  
B.  Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini adalah 
pendekatan sosiologis, yaitu dengan cara berinteraksi masarakat kajang dalam 
memproduksi serta pemakaian atau penggunaan sarung tenun hitam kajang. 
2. Pendekatan fenomenologi yaitu digunakan untuk melihat fenomena-fenomena 
atau gejala-gejala yang terjadi pada masyarakat kajang mengenai sarung tenun 
hitam kajang. 
3. Pendekatan Historis yaitu menjabarkan suatu peristiwa dengan memperhatikan 
unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, serta pelaku peristiwa tersebut.3  
C.  Instrumen Penelitian 
Peneliti adalah intrumen utama dalam sebuah penelitian lapangan itu 
didukung oleh instrument bantuan berupa alat observasi.  
Alat-alat yang akan digunakan dalam observasi dan wawancara: 
1. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar dilapangan.  
                                                     
3Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historitisitas, (Yogyakarta: Pustaka 





2. Alat tulis menulis, buku, pulpen/pensil, alat perekam suara sebagai alat 
untuk mencatat informasi yang didapat pada saat wawancara. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh peneliti kepada narasumber yang diteliti,dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis, pedoman wawancara hanya berupa 
garis-garis besar yang akan ditanyakan. Wawancara terstruktur atau terbuka, sering 
digunakan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti. 
Peneliti akan mewawancarai mereka untuk memperoleh data yang berkisar pada 
masalah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas  yaitu mengenai berkurangnya 
minat pemakaian sarung tenun hitam Kajang:4 
a. Observasi 
Pengumpulan data dengan cara melakukan observasi kelokasi studi penelitian 
di desa Malleleng kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba. Observasi yang peneliti 
lakukan adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena 
yang diteliti. Dalam menggunakan metode observasi penulis mencoba mengamati 
tindakan, aktifitas, relasi yang dilakukanmasyarakat yang berhubungan dengan  
berkurangnya minat penggunaan sarung tenun hitam Kajang bagi dengan 
                                                     






mengamatinya secara langsung dengan cara menghimpun data atau keterangan 
dengan pengamatan terhadap gejala-gejala sosial demi mendapatkan data yang jelas 
mengenai obyek yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.5 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dalam bentuk file. Dalam penelitian ini penulis menggunakan camera dan 
alat tulis untuk membantu mengumpulkan data.6 
c. Informan  
Informan ditentukan dengan menggunakan teknik “Purposive Sampling”, 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.7 Karena 
orang tersebut dianggap paling tahu apa yang kita harapkan, atau dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek situasi sosial yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti dengan sengaja menentukan informan sebagai 
sumber data dari tokoh masyarakat, tokoh adat dan warga Desa Malleleng. 
E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan dan Analisis data digunakan untuk menganalisis data 
yang terkumpul nanti agar memperoleh kesimpulan yang valid maka akan digunakan 
                                                     
5 Prof.Dr.Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, hlm 145 
6 Prof.Dr.Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, hlm 215 





teknik pengolahan dan analisis data dengan metode kualitatif. Adapun teknis dan 
interpretasi data yang akan digunakan yaitu:8 
1. Reduksi data (seleksi data), yang prosesnya akan dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung dan penulisan laporan. Reduksi data merujuk pada 
proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan 
pentrasformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan tertulis. 
2. Sajian data,  dengan berusaha menampilkan data yang  dikumpulkan. 
3. Penarikan kesimpulan/Verivikasi dalam hal ini peneliti melakukan 
penarikan dan verifikasi kesimpulan. 
 
                                                     




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Peta Desa Malleleng 
 
2. Lokasi Penelitian dan Letak Geografis 
Desa Malleleleng adalah salah satu daerah yang berada di Kecamatan 
Kajang   Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, Indonesia. Jumlah penduduk di 
Desa Malleleng secara keseluruhan sebanyak 1902 jiwa, laki-laki sebanyak 922 
jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 980 jiwa yang memiliki 5 Dusun yakni 




Batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan Desa Pattongko Kecamatan 
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Bonto 
Baji dan Desa Tambangan Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Sebelah 
timur berbatasan dengan Desa Mattoanging Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Batunilamun kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Apabila ditempuh dengan jalur darat atau kendaraan mobil atau motor 
maka dengan mempertimbangkan jarak 160 Km waktu yang dibutuhkan untuk 
seluruh perjalanan akan tergantung pada kecepatan  mengemudi tengah 
kendaraan,  dengan kecepatan  60 km / jam maka sampai pada tujuan hanya 
membutuhkan waktu 5,5 jam perjalanan ke Ibukota Provinsi. 
Table 1 potensi sumber daya alam 
No Luas Wilayah Menurut Penggunaan 
 























































3. Kondisi Demografi 
Kondisi demografi Desa merupakan gambaran mengenai suatu Desa 
berdasarkan komposisi keadaan penduduk yang mendiami wilayah tersebut. 
Dengan merangkum beberapa data yang bersumber dari data rancangan 
pembangunan jangka menengah Desa Malleleng dan juga data yang bersumber 
dari data badan pusat statistik Kabupaten Bulukumba. 
a. Jumlah penduduk 
Orang dengan kepadatan penduduk 443 orang per km, serta sebanyak 752 
KK atau sebanyak 5 orang atau jumlah anggota keluarga per KK. Jumlah RW/RK 
(rukun warga/rukun keluarga) adalah sebanyak 10 dan sebanyak 15 RT (rukun 
tetangga).1 Jumlah penduduk Desa Malleleng berdasarkan jenis kelamin seperti 
pada tabel dibawah ini. Jumlah penduduk yang mendiami Desa Malleleng adalah 
sebanyak 1902. 
Table. 2 Sumber Daya Manusia 
No 
 
















Jumlah Total 1902 orang 
 




                                                             
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba (BPS Bulukumba) 
https://bulukumbakab.bps.go.id (25 agustus 2016) 
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Sumber Data : Kantor Desa Malleleng 2014 
a. Pendidikan  
Pendidikan merupakan suatu  hal yang  sangat penting bagi masyarakat, 
karena dengan pendidikan maka pola pikir akan lebih maju dan dengan 
pendidikan maka akan seseorang akan mudah dalam mengendalikan dirinya 
dalam setiap tindakan yang akan dilakukan. Pentingnya pendidikan bagi manusia 
terutama dalam proses penyelesaian permasalahan yang sedang di hadapi oleh 





menjadi lebih maju dalam memberikan kontribusi berupa pemikiran atau gagasan 
yang baik dalam proses penyelesaian permasalahan.  
Desa malleleng terdapat 4 lembaga dan 2 tingkat pendidikan formal yaitu 
sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP). Sekolah dasar (SD) 
sebanyak 2 yakni Sekolah Dasar negeri 252 Sapiri dan Sekolah Dasar Negeri 114 
Malleleng sedangkan SMP, terdapat 1 sekolah yakni MTSN Guppi Tanah Towa.  












Tabel. 4 Pendidikan 
































- 1 orang 
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Usia 18-56 Tahun pernah 



















10 Usia Usia 18-56 Tahun 
tidak tamat 





Usia 3-6 Tahun belum 
masuk TK 
 
124 orang 139 orang 263 orang 
12 
 
Usia 3-6 Tahun yang 




















Jumlah Keseluruhan 922 orang 980 orang 1902 orang 
 







b. Mata Pencaharian 
Masyarakat Desa Malleleng pada umumnya adalah berprofesi sebagai 
Petani, mengingat Desa Malleleng adalah daerah pegunungan, begitupun pusat 
pendidikan mulai TK sampai Sekolah Menengah Umum . Namun demikian 
sebagian penduduk punya profesi lain yakni Buruh harian lepaas, karyawan 
swasta, dagang keliling, pegawai negeri sipil, petani, tukang batu. 
Tabel. 5 Mata Pencaharian Pokok 
No 
 





































































Tidak Mempunyai Pekerjaan 
tetap 
 





























B. Kaitan Kepercayaan Mengenai Sarung Hitam di Desa Malleleng, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Sistem kepercayaan pada masyarakat adat Kajang mempercayai  unsur 
yang terkandung dalam sistem kepercayaan  yakni “Patuntung” yang terhimpun 
dalam “Pasang ri Kajang”.  Unsur yang dimaksud adalah ide tentang Tuhan atau 
wujud supranatural dan mencakup kekuatan ide.2 Kepercayaan masyarakat kajang 
tidak lepas dari kegiatan sehari-hari mereka dalam menjalani aktivitas seperti pada 
umumnya selalu saja ada kata pamali didalamnya,  seperti halnya dalam proses 
pembuatan sarung tenun pamalinya yaitu pemilihan hari awal untuk memulai 
menenun sarung tersebut,  seperti halnya diungkapkan oleh ibu Jaho’ (37): 
“sambarang ji tau kulle tannung assala macca ji tannung, anre’ tojja 
laranganna, mingka punna pakmula ki tannung parallu toa akboja allo 
haji bara haji todo ji di dallekkan anre ja mange halangan anu tala niere-
era ya ”3 
Proses pembuatan sarung tenun hitam siapa saja bisa melakukannya, hal 
utama yang perlu diperhatikan hanya kemahirannya saja dalam bertenun, namun 
dalam proses awal pemulaan bertenun harus memilih hari yang baik yang 
dipercayai masyarakat setempat  memberikan dampak baik dalam proses 
selanjutnya. Hal ini juga di ungkapkan oleh Puto Palasa(Bohe’ Amma) sebagai 
ketua adat Kajang menyatakan bahwa: 
Kunni ri Kajang tana kamase-masea punna bahine macca pi attannun 
nampa kulle bunting, nai-nai ji kulle attannun anre ja larangan na, 
mingka punna pakmulai tauwa attannun parallu tokja ki pisamman allo 
                                                             
2 Yusuf Akbid, ammatowa komunitas berbaju hitam, Makassar:pustaka refleksi, hal.48 
3informan Ibu Jaho, Wawancara  03 januari 2017 Artinya: siapa saja bisa bertenun dan 
memiliki ahli dalam bertenun, dan juga dalam hal pamali tidak ada, terkecuali pada awal 
pemilihan hari untuk memulai bertenun diperlukan untuk memilih hari yang baik agar kedepannya 





haji tapi lebih penting ati  ni pakahaji tannanna ikhlaski anjama injo 
jama-jamaannga4 
 Pembuatan sarung tenun hitam dalam awal prosesnya di perlukan 
pemilihan hari yang baik bagi pengrajin untuk melakukannya, dan siapa saja bisa 
melakukannya karena hanya di perlukan kemahiran dalam bertenun saja, dan hal 
yang penting harus di perhatikan yaitu hati yang bersih dan niat yang tulus, agar 
pekerjaan yang semetara di kerjakan akan membuahkan hasil yang baik pula, jika 
pada proses pembuatan sarung tenun di iringi oleh hati yang tidak ikhlas hasil dari 
tenunan atau sarung itu tidak memiliki kualitas yang di inginkan bahkan tidak 
akan selesai dari tahap awalke tahap selanjutnya. 
 Hal ini juga di ungkapkan oleh ibu Jumansiah (48) menyatakan bahwa: 
“Siapa saja bisa bertenun asalkan dia pintar bertenun dan mau belajar 
seperti  saya belajar bertenun dari kecil tapi sekarang anak saya tidak ada 
lagi yang mau belajar bertenun di karenakan semuanya telah menempuh 
jenjang pendidikan dan kemungkinan sebagian besar tidak mengetahui lagi 
bahan-bahannya kalau mauki mattenun beda saya dulu ka tidak adaji 
sekolah itu terus dikerja”5 
 Sarung tenun hitam bagi masyarakat Kajang sangat dibanggakan karena 
itu adalah tanda kesederhanaan mereka, namun sebagian dari mereka hanya 
menganggap hal biasa saja pada saat ini karena pengaruh mode pakaian akibat 
modernisasi dari luar.  
Bapak Bakhtiar(48) selaku Tokoh Agama juga mengatakan bahwa:  
“Masyarakat Kajang percaya bahwa hitam adalah simbol kesederhanaan 
artinya tidak memandang dari segi miskin dan kayanya seseorang semua 
rata, namun pada masa saat ini itu sudah hanya argumen saja karena 
sekarang sikap kesederhanaan itu sudah tidak ada lagi dalam masyarakat 
                                                             
4Informan Puto Palasa, Wawancara 02 januari 2017. Artinya:Disini dalam ruang lingkup 
masyarakat adat Kajang, bagi perempuan tidak bisa menikah sebelum mahir bertenun sarung, 
dalam prosesnya tidak ada pantangan atau larangan yang tidak bisa di lakukan terkecuali dalam 
proses awal permulaan bertenun kiranya di perlukan mencari hari yang baik, namun hal yang 
penting itu adalah hati yang bersih, ikhlas dalam mengerjakan sebuah pekerjaan  
5Infirman Ibu Jumansiah, Wawancara 03 januari 2017  
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kajang karena mereka sudah bermewah-mewah dalam segala hal bahkan 
ada dari mereka yang hanya sibuk mengejar duniawi di bandingkan 
akhiratnya”6 
Masyarakat Kajang selalu mempercayai hal-hal mistik dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, seperti halnya dalam proses pembuatan sarung tenun hitam ini 
mereka mempercayai hari baik dalam awal pelaksanaannya apabila mereka tidak 
mengikuti itu semua mereka percaya akan ada halyang tidak di inginkan dalam 
proses pembuatannya, namun saat sekarang seiring perkembangan modernisasi 
pemikiran mereka sudah terbuka sangat jarang lagi kita temui orang-orang yang 
berpegang teguh pada keyakinan mereka pada zaman dahulu,. Hal ini di 
ungkapkan oleh bapak Nurman menyatakan bahwa: 
“Untuk saat ini masyarakat disini sudah banyak yang tidak mempedulikan 
lagi hal-hal yang berkaitan dengan mistik tapi sekarang pemikiran mereka 
sudah terbuka luas dan tidak lagi terkungkung oleh pemikiran dulu, namun 
masih ada juga yang percaya dalam hal mengenai hari baik untuk memulai 
sesuatu jika ingin mendapatkan hal yang baik pula”7 
  
Perkembangan teknologi berpengaruh besar pada kehidupan sehari-hari 
masyarakat, yang dulunya sangat memegan teguh adat-istiadat mereka, bahkan 
dalam hal yang kecil sekalipun namun saat ini sudah banyak dari masyarakat yang  
tidak lagi memperhatikan warisan leluhur nenek moyang mereka, dulunya itu 
dalam mengerjakan sesuatu awal permulaan di perlukan untuk mencari hari yang 
baik bagi kepercayaan mereka. Namun hal ini tak berlaku lagi bagi sebagian 
masyarakat Kajang, hal ini di ungkapkan oleh Ibu Mariani (48) juga 
mengungkapkan bahwa: 
                                                             
6Informan Bapak Bakhtiar, Wawancara 03 januari 2017 





“Dulu itu sebelum mengerjakan sesuatu pasti pergi dulu di orang pintar 
kha bertanya hari yang baik untuk memulai tapi sekarang meskipun masih 
begitu tapi tidak semua mi, saya juga kalau awal mauka bertenun pasti 
bertanya ka sama bapakku kira-kira hari apa bagus memulai kalau ada mi 
persetujuan ku lakukan mi”8 
Sesuai dengan ungkapan-ungkapan di atas yang telah di ungkapkan 
beberapa responden, dalam melakukan proses bertenun tidak ada larangan bagi 
siapa saja yang ingin melakukannya asalkan mereka mengetahui cara dan proses 
sesuai tahapan-tahapan yang benar, dalam pelaksanaannya juga tidak ada 
pantangan bagi mereka yang bertenun untuk tidak melakukan hal-hal yang dapat 
menyebabkan proses bertenun dan hasilnya akan jauh dari kata sempurna 
terkecuali, dalam proses awal bertenun perlu kiranya menentukan awal hari yang 
pas untuk memulai, atau hari-hari baik yang mereka percayai, hari-hari baik yang 
di percayai masyarakat Kajang seperti hari senin kamis dan jum’at tetapi hari itu 
punya perhitungan kalender di umpamakan pada hari senin bertepatan dengan 
pong pada hitungan kalender negara dan juga di lihat bulan pada malam hari 
terang bersinar dalam istilah orang kajang “kintaran” atau bulan purnama biasa di 
sebut” pinruan kintaran” menurut masyarakat Kajang hhari ini baik dan apabila 
masyarakat Kajang memulai sesuatu pekerjaan dan tidak mengikuti hari-hari baik 
maka dalam proses pembuatan atau pengerjaan itu ada hal yang terjadi yang tidak 
di ingikan. 
Pengaruh modernisasi juga sudah banyak mempengaruhi kehidupan 
masyarakat Kajang khususnya bagi masyarakat Maleleng yang pada dulunya 
masih memegang teguh adat-istiadat mereka, serta simbol hitam kesederhanaan 
mereka yang pada saat ini sudah tidak bisa dielakkan lagi jika itu hanya omongan 
                                                             
8 Informan Ibu Mariani, Wawancara 03 Januari 2017 
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biasa saja meskipun, diantara mereka masih banyak kalangan yang mempercayai 
tapi itu terbilang orang tua yang tidak terpengaruh oleh modernisasi. Pengaruh 
modernisasi bagi generasi penerus sangat memprihatinkan sekali di karena 
kebanyakan dari mereka sudah tidak mengetahui hal-hal yang bersangkutan 
dengan sarung tenun, seperti yang di ungkapkan oleh Nasrah (17) menyatakan 
bahwa: 
“Saya tidak tau masalah pantangan-pantangan yang tidak bisa di lakukan 
pada saat bertenun lagian saya juga tidak pintar ka bertenun dan lebihnya 
lagi tidak ada mi alat tenun yangku tau namanya beserta fungsinya, serta 
tidak ada waktu untuk belajar itu semua”.9 
Modernisasi sangat berpengaruh baik secara langsung maupun tidak 
olehnya itu tak banyak dari mereka yang terlalu terlena akan hal itu dan tidak 
memikirkan dampak yang terjadi bagi mereka, sarung hitam yang pada dasarnya 
adalah pakaian sehari-hari masyarakat Kajang termasuk desa Malleleng ini 
banyak para penerus bangsa yang tidak lagi memperhatikan hal-hal yang 
mengenai sarung hitam, jangankan ingin belajar bertenun dan mengetahui alat-
alatnya saja seakan mereaka enggang untuk melakukannya. Hal ini sudah bertolak 
belakang dengan makna sarung tenun yang selelu di jaga oleh nenek moyang 
untuk tetap melestarikan sarung tenun, yaitu: bahine kajang tala kulle i a bunting 
punna tala maccai attannung10. Ungkapan ini selalu di pegang teguh bagi 
masyarakat Kajang hingga sekarang dan melahirkan sebuah nyanyian ”pak eran 
                                                             
9 Informan Nasrah  Wawancara  11 januari 2017. 
10Artinya:  wanita kajang hanya bisa di persunting oleh lelaki apabila mereka sudah mahir 





ranca-rancana patannung ganti jahaya eroki buntin nanipanginranganngi 
tope”.11 
  
                                                             
11Artinya: pembawa kemeriahan petenun benang (bannan jaha)mengingikan menikah 
lalu di pinjamkan sarung 
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C. Gambaran Masyarakat Memaknai Sarung Tenun Hitam Di Desa 
Malleleng, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Sarung tenun hitam memiliki makna tersendiri bagi masyarakat Kajang 
yang pada dasarnya  sarung hitam sendiri adalah pakaian sehari-hari bagi 
masyarakat Kajang dari turun-temurun, karena sarung yang mereka pakai 
merupakan hasil buatan sendiri yang ditenun dan diberi warna sendiri 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Puto Palasa sebagai ketua adat 
Kajang(ammatowa) mengunkapkan bahwa:  
”ri Kajang tala kulle toa ammake pakean maraeng selain lekleng lambang 
tanah kamase-masea ni itte battu ri mataya warna na lekleng ji na pute, 
appada todo rie allo na banngi, jari kunni ri Kajang tala kulle ammake 
pakean maraen, tala kulle i a modern”12 
 
Hitam adalah lambang kesederhanaan di “tanah kamase-masea” 
sebagaimana dalam warna bola mata hitam dan putih dan juga pada siang dan 
malam, siang menandakan putih dan malam nenandakan hitam, masyarakat 
Kajang masih sangat tradisional dalam hal pakaian mereka hal ini di karenakan 
masyarakat Kajang tidak boleh tersentuh oleh modernisasi, tapi tak banyak pula 
dari mereka yang sudah memiliki pemikiran modern namun tetap mempertahan 
budaya “Kamase-masea ri Kajang”. Hingga makna hitam masih ada yang 
mengetahuinya, hal ini juga di ungkapkan yusril (19) menyatakan bahwa:  
“bagi saya sarung hitam itu sebagai suatu kebanggaan tersendiri karena 
cuma ada di daerah kelahiran ku saja dan juga pada saat mengenakannya 
                                                             
12 Informan Puto Palasa, Wawancara 10 April 2017. Artinya: di Kajang  tidak bisa 
menggunakan pakaian selain hitamsebagai lambang kesederhanaan di lihat pula dari warna bola 
mta hitam, dan putih sebagaimana pula ada yang menandakan siang dan malam  hal ini orang 





lebih percaya diri dan juga hitam adalah lambang kesederhanaan bagi 
kami agar tidak memandang seseorang dari status sosial mereka ”.13 
Sarung tenun adalah suatu kebanggan tersendiri bagi masyarakat Kajang 
dikarenakan sarung hitam sendiri cuma diproduksi di Kajang, apalagi dengan 
proses yang masih terbilang sederhana namun, tak banyak dari mereka yang 
masih mengagumi hasil budaya yang satu ini akan tetapi segelintir dari mereka 
beranggapan sarung hitam ketinggalan Zaman dan tidak mengetahui makna hitam 
itu sendri bagi masyarakat Kajang, tidak banyak dari mereka yang mengabaikan 
untuk meneruskan warisan nenek moyang turun-temurun dikarenakan sibuk 
dengan kegiatan masing-masing, sesuai yang di ungkapkan oleh “si A”, 
menyatakan bahwa:  
“Apa itu sarung tenun, kuper sekali ki kalo di pake kayak tommi orang 
kampungan sekali banyak mi kapenk pakaian yang cantik-cantik selain itu 
sarung, jangankan mauka belajar bertenun memakainya saja tidak mau ja 
kayak orang tua saja”.14 
Sungguh disayangkan sekali jika para penerus bangsa akan 
mengungkapkan pandangan seperti ini, namun hal ini juga membuktikan bahwa 
betapa besarnya pengaruh modernisasi dalam kehidupan kita sekarang yang secara 
tidak langsung mengubah tatanan dan prinsip suatu kaum yang ikut terjebak di 
dalamnya, jika semua masyarakat memaknai sarung hitam seperti itu secara pasti 
dan lambat laun sarung tenun hitam ini akan menghilang dan dilupakan pada 
suatu saat nanti, namun tak banyak juga dari mereka yang masih antusias sekali 
untuk memperkenalkan sarung hitam kepada publik agar sarung tenun tetap eksis 
                                                             
13 Informan Yusril, Wawancara 04 januari 2017  
14Informan “A” wawancara 16 januari 2017.  
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sama seperti dulu dan memperkenalkan dengan bangga sarung tenun keseluruh 
penjuru, hal ini diungkapkan langsung oleh Ayu (20) menyatakan bahwa: 
“sarung hitam yang saya ketahui hitam adalah lambang kesederhanaan 
bagi kami masyarakat kajang, olehnya itu saya sangat bersyukur dengan 
adanya teknologi canggih ini karena dengan begitu saya bisa 
memperkenalkan dengan bangga sarung tenun keluar daerah bahkan 
dengan ini juga saya mencari uang tambahan dengan menjual tapi banyak 
kendala juga karena terkadang ada pemesanan tapi yang memproduksi 
sarung tenun rata-rata orang tua jadi lama dalam pengerjaannya meskipun 
begitu saya tidak berhenti untuk tetap memperkenalkannya ke seluruh 
penjuru agar mereka mengetahui meskipun kami hidup dalam keserhanaan 
tapi tak mengurangi semangat kami untuk tetap berkarya”15 
Pengrajin sarung hitam saat ini memang sangat sulit untuk kita temui 
hanya ada beberapa orang yang masih menekuni kegiatan ini, sebagian dari 
mereka hanya memakai dari hasil yang dibelinya itupun dalam kegiatan tertentu 
saja. Tidak seperti dulu yang menganggap sarung hitam adalah pakaian sehari-
hari, namun yang terlihat saat ini pemakai sarung hitam kurang berminat berakibat 
pada pengrajin pula yang kurang mendapatkan pendapatan bagi mereka, namun  
memilih berganti profesi sebagai tukang batu dan merantau ke kota terdekat 
seperti Makassar, hal ini diungkapkan oleh ibu Nani (23) bahwa: 
”Dulu saya terpaksa berhenti bertenun dan lebih memilih untuk pergi kerja 
bangunan karena tidak ada penghasilan di bandingkan pergi jadi kuli bisa 
meringankan sedikit beban suami, apalagi sekarang sudah tidak banyakmi 
yang mau beli kecuali untuk beberapa kegiatan ji saja”.16 
Masyarakat Kajang memaknai sarung hitam sebagai benda budaya yang 
dapat menghasilkan uang dan sedikit meningkatkan keadaan ekonomi mereka 
bagi pengrajin yang aktif namun pada saat ini begitu banyak kendala yang 
menjadi penghalang bagi mereka yang memaksa untuk berhenti bertenun, selain 
                                                             
15informan Ayu wawancara 16  januari2017. 





kurangnya minat konsumen dalam pemakaian sarung tenun banyak juga dari 
pengrajin yang memiliki kendala lain seperti yang tidak memiliki alat untuk 
bertenun. 
D. Gambaran Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Dan Pemakaian 
Sarung Tenun Di Desa Malleleng, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba. 
Sarung hitam sebagai benda budaya warisan nenek moyang yang secara turun-
temurun tetap eksis dalam lingkungan masyarakat Kajang sebagai salah satu  
pakaian masyarakat pada umumnya namun seiring perkembangan zaman sarung 
ini sudah tak terlihat lagi dikenakan sehari-hari, khususnya bagi pemuda-pemudi 
masyarakat Kajang, bahkan orang yang memproduksinya juga sudah tidak banyak 
lagi. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnnya produksi dan 
pemakaian sarung tenun hitam Kajang yaitu: 
1. Pendidikan 
Pendidikan masyarakat Kajang sudah memiliki kemajuan dibanding pada 
masa dulu masyarakat Kajang sudah mengerti akan pentingnya sebuah pendidikan 
tak banyak dari mereka sudah mengenyam pendidikan lebih tinggi sampai S1 
namun dengan begitu tak banyak juga dari masyarakat Kajang meninggalkan 
warisan nenek moyang mereka untuk belajar bertenun sarung hitam (tope 
lekleng). Hal ini di ungkapkan oleh saudari darmi (17), menyatakan bahwa: 
“saya sibuk dengan kegiatan di sekolah pulang dari sekolah itu sudah 
capek maki kalo hari minggu ada lagi kegiatan lain jadi tidak ada waktu 
untuk belajar bertenun lagian itu mattenung di rumah terus paki tinggal 
membosanka nki.17” 
                                                             
17 Informan Darmi , wawancara 04 januari 2017 
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Ibu Hamziah (32) juga menyatakan: 
“ pada saat saya muda dulu saya tidak pernah berfikir untuk belajar 
bertenun dari mama saya karena saya sekolah tidak ada waktu dan 
sekarang saya juga sudah memiliki kegiatan lain, jadi tidak ada waktu, 
sebanarnya ingin meneruskan tapi bagaimana lagi saya juga lebih memilih 
untuk menjalankan bisnis lain.18” 
Pendidikan sangat berpengaruh besar pada masyarakat Kajang secara 
positif pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari mereka 
dalam bersaing dalam menghadapi modernisasi namun tak banyak pula hal kecil 
yang terlupakan karenanya contoh kecilnya warisan leluhur nenek moyang lambat 
laun akan terlupakan apalagi bagi generasi muda. 
2. Faktor usia  
Minat remaja saat ini sudah mengalami perubahan yang sangat signifikan 
dengan adanya kehadiran pendidikan formal yang membatasi gerak remaja dalam 
mengeksplorasi kebudayaan yang menjadi bagian penting dalam masyarakat 
kajang, terutama eksistensi sarung tenun yang dimana remaja saat ini sudah mulai 
meninggalkan kegiatan menenun yang dilakukan semenjak turun-temurun, akan 
tetapi remaja saat ini justru mementingkan kegiatan yang lain, misalnya adanya 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilangsungkan di sekolah masing-masing dan pada 
akhirnya kegiatan menenun hanya dilakukan oleh para orang tua terdahulu tanpa 
ada generasi yang dapat melestarikan kebudayaan tersebut. Namun itu juga 
menjadi kendala bagi para penenun karena usia mereka yang semakin bertambah 
penglihatan mereka juga kurang memadai hal ini diungkapkan oleh ibu saebo 
(63):  
                                                             





“Tala kulle ma malling attannung ka tala kulle mi matannku aggitte haji 
hattungku rongo kulle ja attanunung lipa tak appa lalanna sibulan”.19 
 
Hal ini senada dengan ungkapan Ibu jumalia (70) juga mengatakan bahwa: 
” saya sudah tak bisa untuk bertenun di karenakan mataku sudah rabun 
sudah tidak bisa lagi melihat dengan jelas di tambah lagi saya sudah tidak 
kuat lagi untuk duduk terlalu lama mungking karena faktor usia.20” 
Produksi sarung tenun semakin menurun jumlahnya karena banyak dari 
pengrajin yang sudah tidak lagi menekuni kegiatannya karena usia mereka yang 
sudah tua atau lanjut usia hanya sesekali menenung beda dengan pada masa muda 
mereka, dan sudah tidak ada lagi pengrajin utuk meneruskannya karena mereka 
sibuk dengan urusan mereka masing-masing. 
3. Kurangnya Minat Pemakaian Sarung tenun 
Sarung tenun hitam sudah tak seeksis dulu pada zamannya, seiring dengan 
berjalannya waktu banyak orang yang tidak lagi memperhatikan sarung tenun 
sebagai suatu keharusan yang mereka kenakan sehari-hari, bahkan para petenun 
yang dulunya sebagai pengrajin memilih beralih pekerjaan merantau ke kota 
terdekat seperti Makassar dan sekitarnya untuk menjadi kuli bangunan, daripada 
tinggal untuk mempertahankan dan meneruskan warisan leluhur mereka hal ini di 
ungkapkan oleh ibu Suri (37) menyatakan:  
”saya pintar ja bertenun tapi kalo bertenun ki capek ki baru tidak banyak 
mi juga yang biasa beli sarung hitam merek wadimor, jadi pergi mamika 
jadi kuli bangunan iya, lebih ada di dapat uang. 21” 
Ibu Ramlah(35) juga mengatakan bahwa:   
                                                             
19 Artinya: saya sudah tidak bisa bertenun lama dikarenakan penglihatan saya yang 
kurang memadai pada usia saya muda kadang 4 buah bisa selesai dalam 1 bulan paling 
lambat.Informan Ibu Saebo, wawancara 03 januari 2017 
20 Informan ibu jumalia wawancara  04 januari 2017 
21 Informan suri, wawancara 14 april 2017 
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“beda mi sekarang dengan dulu karena sekarang tidak  banyak mi orang 
lagi pakai tope lekleng, jadi saya berhenti untuk bertenung serta lebih 
memilih kerja bangunan lagipula sarung hitam jarang sekali mi di pakai 
kalau sehari-hari acara tertentu pi itupun cuma beberapa orang ji, kadang 
ada ji juga cari sarung hitam untuk beli tapi musim penganting pi untuk 
keluarga laki-laki sesuai adat ta di sini”. 
Kurangnya minat dalam pemakaian sarung tenun hitam mengakibatkan 
juga berkurangnnya tingkat produksi dan menurunnya jumlah bertenun, disetiap 
daerah bahkan alat untuk bertenun pun sudah sangat sulit untuk dijumpai di 
kalangan masyarakat malleleng. Namun ada juga beberapa warga yang hanya 
memilih berhenti menenun karena alat yang ingin mereka gunakan sudah rusak 
dimakan usia dan tidak ada yang bisa untuk membuatnya kembali, seperti yang di 
ungkapkan oleh Inna(22) menyatakan bahwa:  
“Pintarja saya bertenun tapi alat yang kupakai biasa, sudah rusakmi karena 
peninggalanna ji mama ku baru sekarang bapakku tidak ada mi juga jadi 
tidak bisa suruh bikin kalau mauki suruh bikin sama tetangga mendingan 
uang pakgunana kasi beli yang lain,tapi semenjak tidak bertenun ma 
pergika kerja bangunan ikutka sama suamiku”.22 
 Sarung hitam sudah tidak di pakai seperti dulu yang di kenakan setiap hari 
pada masa sekarang sarung hitam hanya di pakai dalam kegiatan-kegiatan tertentu 
saja seperti dalam upacara adat yang di laksanakan pada daerah tertentu saja, 
terkecuali bagi para pemangku adat Kajang yang pada dasarnya di wajibkan untuk 
memakai sarung hitam dan pakaian yang serba hitam, hal inilha yang menjadi 
pula menerunnya produksi sarung karena tidak banyak yang mengenakannya lagi 
dan juga sarung hitam tidak di buat atau di produksi secara besar-besaran 
sehingga sangat sulit tuk di jumpai di toko oleh-oleh kajang serta para pengrajin 
                                                             





pula yang sudah banyak berhenti bertenun karena, beberapa faktor yang tidak 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul penagruh 
modernisasi terhadap kebudayaan masyarakat kajang (studi kasus sarung tenun 
hitam) di Desa Malleleng, Kecamatan kajang, Kabupaten Bulukumba, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kaitan antara kepercayaan suku Kajang  dengan sarung tenun hitam di 
desa Maleleng, yakni Masyarakat Kajang masih mempercayai hal-hal 
mistik yang berkaitan dengan hal-hal yang ghaib namun seiring 
dengan perkembangan zaman hal ini sudah banyak terlupakan oleh 
mereka dan mulai terbuka dalam pemikiran luas, namun tidak bagi 
kehidupan sehari-hari mereka yang tetap mempercayai hari baik 
dalam  mengerjakan tahap awal atau permulaan untuk sesuatu yang 
akan mereka kerjakan. 
2. Makna sarung hitam bagi masyarakat Malleleng, sebagian masyarakat 
masih memiliki sikap kekaguman bagi sarung hitam  warisan nenek 
moyang terdahulu sebagai sikap kesederhanaan dan kesetaraan antara 
mereka namun ada juga hanya menjadikan motto itu sebagai 
ungkapan atau kiasan saja yang tak memiliki makna yang mendalam. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemakaian sarung hitam bagi 
masyarakat Kajang khususnya di Desa Malleleng ini di pengaruhi oleh 
tingkat pendidikan yang semakin tinggi, kesadaran masyarakat 
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Malleleng akan pentingnya pendidikan berpengaruh besar dalam 
melestarikan budaya di karenakan bagi penerus atau kaum muda-mudi 
sudah tidak mau lagi bahkan enggang untuk belajar menenun yang 
mengakibatkan tidak ada penerus bagi pengrajin yang memiliki usia 
lanjut yang tak bisa lagi berhadapan dengan alat-alat tenun menerus 
faktor usia yang menjadi kendala, namun juga perkembangan zaman 
semakin modern sehingga banyak yang terpengaruh akan mode 
pakaian modern dan tidak menggunakan sarung hitam lagi sehingga 
pemakain atau minat pemakai pun menurun. 
B. Implikasi penelitian 
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran mengenai 
pengaruh modernisasi terhadap kebudayaan masyarakat Kajang khususnya dalam 
sarung tenun hitam di Desa Malleleng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ilmiah bagi para peneliti yang dan 
juga dapat menjadi pelajaran bagi setiap pembaca untuk lebih berhati-hati dalam 
menghadapi modernisasi agar tidak mengakibatkan dampak yang bisa melupakan 
hal-hal penting dalam budaya di daerah kita masing-masing. 
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini maka peneliti memberikan 
beberapa saran untuk menyikapi berbagai permasalahan yang menyebabkan 
berkurangnya minat pemakaian sarung hitam di Desa Malleleng, Kecamatan 
Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
1. Di harapkan bagi setiap orang tua untuk lebih mengenalkan budaya-
budaya bagi anak seusia dini untuk lebih mengoptimalkan agar tidak 
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berkurangnnya pengetahuan yang di anggap penting dalam 
melestarikan budaya. 
2. Di harapkan bagi pemuda-pemudi generasi penerus agar kiranya lebih 
memperhatikan kebudayaan khususnya kerajinan tenun sarung hitam 
dan tidak terlalu terlena dalam perubahan yang diakibatkan oleh 
modernisasi. 
3. Di harapkan bagi pemerintah untuk menyediakan sarana dan prasarana 
bagi pengrajin yang tidak memiliki alat dan memberikan bantuan 
kepada pengrajin agar tidak memiliki kendala, serta memberikan 
arahan kepada masyarakat agar lebih memperhatiakan dan 
melestarikan budaya yang semakin lama akan terlupakan. 
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1. Wawancara dengan tokoh masyarakat dan adat. 
2. Bagaimana masyarakat memaknai sarung tenun hitam? 
3. Apakah masyarakat memiliki kepercayaan terhadap sarung tenun hitam? 
4. Bagaimana kaitan antara kepercayaan dan dan sarung tenun hitam yang ada 
dimasyarakat kajang? 
5. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi produksi dan pemakaian sarung tenun 
hitam? 
6. Apakah sarung tenun hitam merupakan simbol bagi masyarakat kajang? 
7. Apakah sarung tenun hitam dikenakan dalam keseharian masyarakat atau 
dalam perayaan tertentu? 
8. Bagaimana masyarakat kajang dalam menjaga eksitensi sarung tenun hitam? 
9. Apakah sarung tenun hitam di wariskan turun temurun dalam masyarakat 
kajang? 
10. Wawancara dengan tokoh pemuda. 
11. Bagaimana pandangan anda tentang sarung tenun hitam? 
12. Apakah menurut anda sarung tenun hitam memiliki kandungan  mistis bagi 
masyarakat kajang? 
13. Apakah sarung tenun hitam mempunyai simbol dalam masyarakat kajang? 
14. Apakah sarung tenun hitam dapat dipakai siapa saja selain dari masyarakat 
kajang? 
 
15. Wawancara dengan tokoh agama. 
16. Bagaiamana pandangan islam memaknai sarung tenun hitam yang dijadikan 





Gambar.1 Wawancara dengan Ibu Jaho’ 
 
Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Saebo 
 
 Gambar.3 Wawancara dengan Ibu Mariani 
 
Gambar 4. Wawancara dengan Yusril 
 
 
 Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Cara’ 
 




 Gambar. 7 pattahan    Gambar. 8 sissiri 
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Gambar. 9 ganti (benang)     Gambar.10 Gulungan 
 
 
Gambar. 11 Bannang Jaha    Gambar. 12 Patakko 
 
Gambar 13. Benteng Passai    Gambar. 14 Suru’ dan  Pappeppe 
Gambar. 15 Ganra Labbu dan Ganra Bundara  
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